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ABSTRAK 

Menurut Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, aspal beton merupakan suatu lapisan pada kontruksi jalan 
yang terdiri dari campuran aspal keras, filler, agregat kasar dan agregat halus yang dicampur, dihamparkan dan 
dipadatkan pada suhu tertentu. Pada campuran aspal seringkali digunakan bahan pengisi (filler) yang berfungsi 
untuk menutupi ruang-ruang agregat dan memberikan interlocking agregat. Salah satu bahan pengisi yang 
dapat digunakan pada campuran aspal panas yaitu dolomit. Dolomit merupakan batu kapur yang mudah 
ditemukan di Indonesia oleh karena itu dolomit menjadi pilihan yang lebih ekonomis. Penelitian ini mengacu 
pada spesifikasi umum bina marga 2018 dengan menggunakan metode eksperimen di laboratorium. Hasil dari 
penelitian ini didapatkan KAO sebesar 6% kemudian di variasikan dengan dolomit 15%, 35%, 55%, 75,%, dan 
95% dan didapat peningkatan nilai density, VFA, Stability, Flow, dan penurunan pada nilai VMA, VIM, dan 
MQ seiring penambahan filler dolomit. Kadar filler dolomit yang optimum didapatkan adalah pada kadar 75% 
dengan nilai density 2.304 kg/cm³, VMA 15.3%, VIM 3.60%, VFA 76.6%, stability 1.323 kg, flow 3.90 mm, 
dan MQ 328 kg/mm 

Kata kunci : Dolomit, Aspal Beton (AC-WC), Marshall 

PENDAHULUAN  

Menurut Bina Marga Departemen Pekerjaan Umum, 
aspal beton merupakan suatu lapisan pada kontruksi 
jalan yang terdiri dari campuran aspal keras, filler, 
agregat kasar dan agregat halus yang dicampur, 
dihamparkan dan dipadatkan pada suhu tertentu. Pada 
campuran aspal seringkali digunakan bahan pengisi 
(filler) yang berfungsi untuk menutupi ruang-ruang 
agregat dan memberikan interlocking agregat. Salah 
satu bahan pengisi yang dapat digunakan pada 
campuran aspal panas yaitu dolomit. Dolomit 
merupakan batu kapur yang mudah ditemukan di 
Indonesia oleh karena itu dolomit menjadi pilihan yang 
lebih ekonomis. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen di laboratorium sesuai dengan Spesifikasi 
Bina Marga 2018 [1]. 

HASIiL DAN PEiMBAHASAN 

Pada peineiliitiian i inii KAO yang dii dapatkan adalah 6%, 
diimana KAO teirseibut se ibagaii aspal re incana pada 
variiasi i dolomit 
 
 

Tabeil 1. Hasi il Peingujiian Marshall deingan Filler Dolomit 

N
o 

Parameite i

r 
Spe i

k 
15% 25% 55% 75% 95% 

1 
Deinsi ity 
(kg/cm³) 

- 
2.29
0 

2.29
4 

2.29
8 

2.30
4 

2.31
5 

2 VMA (%) 
Miin 
15 

15.9 15.7 15.5 15.3 14.9 

3 VI iM (%) 
3 – 
5 

4.19 3.99 3.83 3.60 3.12 

4 VFA (%) 
Miin 
65 

73.6 74.5 75.3 76.6 79.1 

5 
Stabi iliity 
(kg) 

Miin 
100
0 

1112 1126 1137 1323 1288 

6 
Flow 
(mm) 

2 – 
4 

3.41 3.53 3.70 3.90 4.06 

7 MQ 
Miin 
250 

326 319 307 339 317 
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1. Analisa Terhadap Density 

 
Gambar 1. Grafiik De insiity de ingan Vari iasii Kadar Filler 

Dolomit 
Niilaii deinsi ity meingalamii peiniingkatan seii iriing 
beirtambahnya kadar dolomit, di i kareina kan se imakiin 
padat campuran deingan peinambahan dolomit [5] 
2. Analisa Terhadap VMA 

 
Gambar 2. Grafiik VMA de ingan Vari iasi i Kadar Filler 

Dolomit 
Niilaii VMA meingalamii peinurunan dii seibabkan 
beirtambahnya dolomit ke rongga dalam campuran AC-
WC, seihiingga rongga antar agreigat dalam campuran 
seimakiin meinge iciil seihiingga campuran seimakiin rapat. 
3. Analisa Terhadap VIM 

 
Gambar 3. Grafiik VI iM deingan Vari iasii Kadar Filler 

Dolomit 
Niilaii VI iM meingalamii peinurunan dii seibabkan 
beirtambahnya filler dolomit kei dalam campuran AC-
WC seihiingga rongga udara dalam campuran meingeici il. 
4. Analisa Terhadap VFA 

 
Gambar 4. Grafiik VFA de ingan Vari iasi i Kadar Filler 

Dolomit 
Niilaii VFA me ingalamii pe iniingkatan meingi indiikasiikan 
seimakiin banyak rongga teiriisi i filler dolomit. 
5. Analisa Terhadap Stabilitas 

 
Gambar 5. Grafiik Stabi iliitas de ingan Variiasi i Kadar Filler 

Dolomit 
Niilaii stabiiliitas meingalamii pe iniingkatan dii akiibatkan 
semakin padat campuran karena rongga udara telah 
diisi filler dolomit nilai stabiltas yang terlalu tinggi 
dapat menyebabkan keretakan [2] 

 
6. Analisa Terhadap Flow 

 
Gambar 6. Grafiik Flow deingan Vari iasii Kadar Filler 

Dolomit 
Ni ilaii Flow meingalamii pe iniingkatan seii iriing be irtambah 
vari iasi i kadar filler dolomit. Ni ilaii flow i inii beirkai itan 
de ingan ke ikuatan suatu peirke irasan. 
7. Analiisa  Teirhadap Marshall Quotiieint 

 
Gambar 7. Grafiik Marshall Quotiie int deingan Variiasi i Kadar 

Filler Dolomit 
 

Ni ilaii MQ meingalamii pe inurunan se itiiap pe inambahan 
vari iasi i kadar filler dolomit. Hal teirseibut diikare inakan 
filler dolomit tidak sekaku seperti filler semen. 
 
KEiSIiMPULAN 

Be irdasarkan hasi il pe ineiliitiian diiatas peingaruh subsitusi 
filler dolomit seibagaii bahan campuran aspal beiton AC-
WC dapat di isiimpulkan seibagaii beiriikut : 
1. Kadar aspal optimium didapatkan pada campuran 

AC-WC yaitu sebesar 6% 
2. Pengaruh subsitusi filler dolomit pada campuran 

aspal AC-WC dapat meningkatkan nilai stabilitas 
hingga kadar filler dolomit 75% 
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